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ABSTRAK 

 

KORELASI DAN ANALISIS LINTAS KOMPONEN-KOMPONEN HASIL 

KEDELAI (Glycine max [L.] Merrill) GENERASI F7 HASIL 

PERSILANGAN WILIS x B3570  

 

Oleh 

Viska Nurisma 

 

Salah satu upaya untuk mengurangi impor kedelai adalah dengan meningkatkan 

produktivitas kedelai yang dapat dicapai dengan menggunakan varietas unggul 

yang dirakit melalui perbaikan genetik.  Perbaikan genetik dilakukan melalui 

kegiatan pemuliaan tanaman dan menyeleksi nomor-nomor harapan yang 

memiliki sifat unggul dibandingkan dengan kedua tetuanya.  Seleksi dapat 

dilakukan dengan mengestimasi koefesien korelasi dan analisis lintas.  Tujuan 

penelitian ini adalah (1) Mengestimasi nilai korelasi antarkomponen hasil dan 

hasil kedelai generasi F7 hasil persilangan Wilis dan B3570, (2) Mengestimasi 

besaran pengaruh langsung dan tidak langsung komponen-komponen hasil 

terhadap bobot biji kedelai generasi F7 hasil persilangan Wilis dan B3570. 

Penelitian ini menggunakan rancangan kelompok teracak sempurna, terdiri atas 

dua ulangan dengan jarak antargalur 50 cm dan jarak antartanaman dalam satu 

baris 25 cm.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter yang berkorelasi 

positif nyata dengan bobot biji per tanaman yaitu umur berbunga, umur panen, 

jumlah cabang produktif, jumlah polong berbiji satu, jumlah polong 



  Viska Nurisma 

berbiji dua, jumlah polong berbiji tiga, jumlah polong isi, jumlah polong pada 

cabang, total jumlah polong, total jumlah biji dan bobot seratus butir.  Hasil 

analisis lintas menunjukkan nilai koefisien korelasi karakter jumlah biji per 

tanaman dengan peubah bobot biji per tanaman memiliki nilai pengaruh langsung 

hampir sama besar, yaitu 0,92 dan 1,12.  Karakter lainnya yang menunjukkan nilai 

hampir sama besar adalah bobot 100 butir dengan nilai pengaruh langsung 0,30 

dan nilai korelasi dengan peubah bobot biji per tanaman 0,34.  Seleksi 

berdasarkan karakter jumlah biji per tanaman dan bobot 100 butir sangat efektif, 

karena koefisien tersebut benar-benar mengukur derajat keeratan hubungan 

antarkarakter. 

 

 

Kata Kunci:  Kedelai, Korelasi, Analisis lintas. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Salah satu hasil pertanian yang bermanfaat untuk dijadikan komoditi pangan 

alternatif dalam pelaksanaan diversifikasi pangan adalah kedelai.  Kedelai dapat 

diolah menjadi berbagai macam makanan, misalnya tahu, tempe, kecap, tauco, 

susu kedelai, sosis, dan minyak kedelai.  Harga hasil olahan kedelai pun dinilai 

terjangkau bagi berbagai lapisan masyarakat.  Selain itu, kedelai mengandung gizi 

yang cukup tinggi, sehingga memiliki banyak khasiat bagi tubuh manusia.  Lebih 

menguntungkan pula adalah kualitas tanah yang pernah ditanami kedelai akan 

menjadi semakin baik, karena pada akar tanaman terdapat bintil-bintil yang dapat 

mengikat unsur nitrogen dari udara (Saidi, 2011). 

Produksi kedelai di Indonesia masih rendah dan mengalami penurunan dari tahun 

ke tahun.  Berdasarkan Angka Ramalan (ARAM) I Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2015, produksi kedelai pada tahun 2014 mencapai 955.000 ribu ton biji 

kering atau meningkat sebanyak 175.000 ribu ton (22,44%) dibandingkan tahun 

2013 (779.992 ton biji kering).  Produksi kedelai tahun 2015 mencapai 998.870 

ton biji kering kedelai atau meningkat sekitar 43.870 ton biji kering (4,5%) 

dibandingkan tahun 2014.  Kebutuhan kedelai di Indonesia mencapai 2,54 juta ton 

biji kering dan meningkat setiap tahunnya, sedangkan produksi kedelai masih 
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berkisar 900.000 ton biji kering.  Angka tersebut menunjukkan produksi kedelai 

masih mengalami defisit hingga 1,5 juta ton biji kering walaupun terjadi 

peningkatan produksi di tiap tahunnya.  Hal ini membuat kekurangan kebutuhan 

kedelai harus dipenuhi melalui impor. 

 

Salah satu upaya untuk mengurangi impor kedelai adalah dengan meningkatkan 

produktivitas kedelai yang dapat dicapai dengan menggunakan varietas unggul 

dan bermutu yang mempunyai adaptasi luas pada  pola tanam dan kondisi 

lingkungan.  Usaha untuk meningkatkan produktivitas kedelai dapat dilakukan 

melalui perbaikan genetik maupun non genetik.  Perbaikan genetik dilakukan 

melalui kegiatan pemuliaan tanaman yang dapat diawali dengan menyilangkan 

dua tetua dengan karakteristik yang berbeda dan memiliki sifat unggul, sehingga 

diperoleh galur-galur baru yang diharapkan mewarisi sifat-sifat unggul tetua yang 

disilangkan.  Hal ini dapat diupayakan dengan cara menyeleksi nomor-nomor 

harapan yang memiliki sifat unggul dibandingkan dengan kedua tetuanya (Kasno, 

1992). 

 

Populasi F7 pada penelitian ini merupakan hasil seleksi dari persilangan antara 

Wilis dengan B3570.  Wilis adalah varietas yang memiliki keunggulan produksi 

tinggi tetapi rentan terhadap penyakit virus mosaik kedelai dan penyakit yang 

disebabkan oleh Cowpea Mild Mottle Virus (CMMV).  Galur B3570 memiliki 

keunggulan, yaitu resisten terhadap virus mosaik kedelai tetapi produksinya 

rendah.  Hasil persilangan kedua tetua diharapkan diperoleh zuriat-zuriat yang 

memiliki gabungan sifat dari kedua tetuanya, yaitu resisten terhadap virus mosaik 

kedelai dan produksi tinggi. 
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Penelitian ini adalah penelitian lanjutan yang dilakukan untuk memperoleh 

varietas baru yang dimulai dari generasi F2.  Penelitian F2 yang dilakukan oleh 

Lindiana (2012) menunjukkan bahwa nilai heritabilitas yang tinggi untuk semua 

komponen yang diamati terdapat pada umur berbunga, tinggi tanaman, umur 

panen, jumlah cabang produktif,  jumlah polong per tanaman, bobot 100 butir, dan 

bobot biji per tanaman.  Dipilih secara acak 300 benih yang berasal dari tanaman 

nomor 142 (peringkat 1) dari tanaman F2 untuk benih F3. 

 

Hasil penelitian F3 menunjukkan komponen umur berbunga, tinggi tanaman, 

jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, dan bobot biji per tanaman 

memiliki nilai heritabilitas dalam arti luas (H) berkisar 0,81 – 0,99.  Nilai H 

tersebut merupakan nilai yang cukup tinggi.  Nilai H yang tinggi mengindikasikan 

bahwa faktor genetik lebih berperan dalam menentukan keragaman suatu karakter 

daripada faktor lingkungan (Wantini, 2013). 

 

Penelitian selanjutnya adalah menguji benih populasi F4.  Benih F4 diperoleh 

dengan memilih 25 nomor terbaik dari 300 tanaman F3.  Dari hasil pengujian nilai 

tengah dipilih 15 genotipe yang memiliki daya hasil melebihi rata-rata tetuanya 

(Barmawi dkk., 2013). 

 

Hasil penelitian generasi F5 yang dilakukan oleh Meydina (2014) menunjukkan 

bahwa nilai heritabilitas yang tinggi terdapat pada bobot 100 butir, tinggi 

tanaman, jumlah cabang produktif, dan total jumlah polong.  Umur berbunga, 

umur panen, dan bobot biji per tanaman termasuk komponen yang memiliki nilai 

heritabilitas rendah. 
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Hasil penelitian generasi F6 sebanyak 10 nomor harapan oleh Saputra (2015) 

menunjukkan bahwa nilai korelasi terbesar dan bernilai positif ditunjukkan oleh 

komponen total jumlah polong dan bobot biji per tanaman, bobot 100 butir dan 

bobot biji per tanaman, dan jumlah cabang produktif dan bobot biji per tanaman.  

Hal ini berarti koefisien korelasi mengukur derajat keeratan hubungan bobot 100 

butir dan bobot biji per tanaman yang sebenarnya. 

 

Berikutnya menguji benih populasi F7 sebanyak sebelas nomor harapan yang 

diseleksi berdasarkan bobot biji per tanaman dan bobot seratus butir menurut hasil 

penelitian Saputra (2015) pada generasi F6.  Sebelas nomor harapan itu adalah 

142-159-1-14-1, 142-159-1-14-12, 142-159-1-16-2, 142-159-1-16-10, 142-159-1-

16-12, 142-163-1-1-2, 142-163-1-1-10, 142-163-1-1-14, 142-163-1-16-10, 142-

102-4-6-4, dan 142-159-5-1-6.  Pada penelitian ini ditanam pula kedelai varietas 

Gepak Kuning sebagai varietas pembanding. 

 

Seleksi merupakan kegiatan utama yang sangat penting dalam program perakitan 

varietas unggul.  Variasi genetik akan membantu dalam kegiatan seleksi agar 

lebih efisien.  Apabila variasi genetik dalam suatu populasi besar, maka individu 

dalam populasi beragam sehingga peluang untuk memperoleh genotipe yang 

diharapkan akan besar (Bahar dan Zen, 1993).  Kemampuan pemulia dalam 

memisahkan genotipe yang dikehendaki maupun tidak merupakan kunci utama 

keberhasilan seleksi (Kasno, 1992). 

 

Seleksi dapat berjalan efektif apabila diketahui keeratan hubungan atau korelasi 

antara karakter yang dituju dengan karakter lain sebagai penduga (Welsh, 1991).  

Kehadiran suatu karakter tanaman akan disertai dengan kemunculan karakter 
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tanaman lainnya.  Adanya keterkaitan antarkarakter tersebut merupakan gambaran 

fenomena korelasi di antara karakter-karakter tanaman (Rachmadi, 2000).  Untuk 

mengetahui adanya korelasi di antara komponen-komponen hasil dengan tinggi 

tanaman, jumlah cabang, dan jumlah polong, maka dilakukan analisis korelasi, 

namun analisis korelasi memiliki kelemahan, yaitu tidak cukup menggambarkan 

hubungan antarkomponen hasil.  Untuk mengatasi hal ini, maka digunakan 

analisis lintas, karena masing-masing sifat yang dikorelasikan dengan hasil dapat 

diurai menjadi pangaruh langsung dan tidak langsung (Singh dan Chaudhary, 

1979). 

 

Analisis lintas telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian.  Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa karakter hasil dengan hasil tanaman yang 

sebenarnya memiliki hubungan keeratan dan berkorelasi positif, sehingga seleksi 

dapat dilakukan dengan memilih suatu karakter dengan nilai korelasi positif yang 

besar dan hampir sama dengan pengaruh langsung.  Dengan menggunakan 

metode ini, Miftahorrachman (2010) menyatakan bahwa karakter jumlah betina 

dan jumlah spikelet memiliki sumbangan terbesar terhadap peningkatan buah jadi 

pada kelapa genjah salak.  Pada tanaman padi gogo, Susanti dkk. (2011) 

mengemukakan bahwa jumlah anakan produktif dan jumlah gabah isi per rumpun 

dapat dijadikan kriteria seleksi yang efektif untuk menduga hasil, karena memiliki 

nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai koefisien 

korelasinya.  Pada tanaman cabai, Syukur dkk. (2010) menyatakan bahwa 

karakter yang memiliki pengaruh langsung terhadap bobot buah per tanaman 

adalah jumlah buah per tanaman.  Panjang buah dan bobot per buah berpengaruh 

tidak langsung terhadap bobot buah per tanaman.  Berdasarkan nilai heritabilitas, 
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keragaman genetik, analisis korelasi dan analisis lintas pada penelitian tersebut, 

maka karakter yang dapat dijadikan kriteria seleksi adalah jumlah buah per 

tanaman, bobot buah, diameter pangkal dan diameter tengah buah.  Pada tanaman 

kedelai, hasil penelitian Hapsari dan Adie (2010) menyatakan bahwa tinggi 

tanaman, jumlah cabang, bobot biji/tanaman, jumlah polong isi, dan umur polong 

matang memiliki korelasi positif yang nyata terhadap hasil.  Kelima peubah 

tersebut juga memiliki pengaruh langsung yang positif terhadap hasil, kecuali 

bobot biji/tanaman yang memiliki pengaruh langsung genotipe bernilai negatif 

terhadap hasil.  Wirnas dkk. (2006) mengemukakan berdasarkan hasil 

penelitiannya bahwa karakter jumlah cabang, jumlah buku total, jumlah polong 

isi, jumlah polong total, dan persentase polong isi dapat digunakan untuk 

membentuk indeks seleksi dalam rangka pengembangan kedelai berdaya hasil 

tinggi.  Hasil penelitian Siagian (2014), korelasi karakter jumlah polong dengan 

bobot biji per tanaman adalah positif nyata serta paling erat dibandingkan dengan 

karakter lainnya.  Karkater umur berbungan, tinggi tanaman, jumlah cabang, 

bobot 100 butir biji berkorelasi dan nyata dengan bobot biji per tanaman.  

Karakter jumlah polong memiliki pengaruh langsung paling besar terhadap bobot 

biji per tanaman, sehingga karakter jumlah polong dapat dijadikan kriteria seleksi 

yang paling efektif.  Bagaimana dengan generasi F7 hasil persilangan Wilis x 

B3570 pada penelitian ini? Apakah memiliki hasil yang dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya?  Apakah terdapat korelasi antara komponen hasil 

pada hasil kedelai generasi F7 hasil persilangan Wilis x B3570? Seberapa besar 

pengaruh langsung dan tidak langsung komponen-komponen hasil terhadap bobot 

biji kedelai generasi F7 hasil persilangan Wilis x B3570?  
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1.2  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah 

1. Mengestimasi nilai korelasi antarkomponen hasil dan hasil kedelai generasi F7 

hasil persilangan Wilis dan B3570. 

2. Mengestimasi besaran pengaruh langsung dan tidak langsung komponen-

komponen hasil terhadap bobot biji kedelai generasi F7 hasil persilangan Wilis 

dan B3570. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Berikut kerangka pemikiran untuk perumusan masalah yang telah dikemukakan: 

 

Kedelai merupakan komoditi pangan dengan kandungan gizi yang baik yang 

berpotensi sebagai pangan alternatif dalam program diversifikasi pangan.  Namun, 

produksi kedelai di Indonesia masih tergolong rendah, sehingga tidak mampu 

memenuhi kebutuhan kedelai masyarakat dalam negeri dan mengharuskan 

Indonesia mengimpor kedelai dari luar negeri. 

 

Salah satu faktor yang menyebabkan produksi kedelai di Indonesia masih rendah 

adalah kondisi lingkungan Indonesia beriklim tropis, sehingga lama penyinaran 

umumnya berkisar 11 - 12 jam/ hari, sedangkan kedelai berasal dari negara 

subtropis yang memiliki lama penyinaran 14-16 jam/ hari.  Hal ini mempengaruhi 

tingkat produktivitas kedelai di Indonesia (Adisarwanto, 2014).  Untuk mengatasi 

kelemahan tersebut, maka dilakukan kegiatan pemuliaan tanaman untuk merakit 
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varietas baru yang cocok ditanam di daerah tropis dan memiliki produktivitas 

yang tinggi. 

 

Kegiatan pemuliaan tanaman dilakukan dengan menyilangkan kedua tetua dengan 

sifat unggul.  Persilangan tersebut diharapkan dapat menghasilkan galur-galur 

baru yang mewarisi sifat unggul dari kedua tetuanya, sehingga memiliki 

produktivitas yang tinggi.  Hasil kedelai dipengaruhi oleh komponen-komponen 

pada saat pertumbuhan.  Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara 

hasil kedelai dengan komponen pertumbuhan, seperti tinggi tanaman, jumlah 

polong, dan jumlah cabang.  Korelasi tersebut dapat berupa korelasi positif atau 

korelasi negatif.  Korelasi tersebut dikatakan positif apabila pada suatu sifat 

mengalami kenaikan, maka sifat yang  lain juga mengalami peningkatan, 

sedangkan korelasi dapat dikatakan negatif apabila pada suatu sifat mengalami 

kenaikan, sifat yang lain mengalami penurunan.  Oleh karena itu, untuk 

mengetahui hubungan antara komponen hasil dengan hasil yang sebenarnya 

digunakan analisis lintas (Barmawi, 1988). 

 

Korelasi dan analisis lintas telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Miftahorrachman (2010), 

karakter jumlah betina dan jumlah spikelet memiliki sumbangan terbesar terhadap 

peningkatan buah jadi pada kelapa genjah salak.  Pada tanaman padi gogo, Susanti 

dkk. (2011) mengemukakan bahwa jumlah anakan produktif dan jumlah gabah isi 

per rumpun dapat dijadikan kriteria seleksi yang efektif untuk menduga hasil, 

karena memiliki nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai 

koefisien korelasinya.  Pada tanaman cabai, Syukur dkk. (2010) menyatakan 
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bahwa karakter yang memiliki pengaruh langsung terhadap bobot buah per 

tanaman adalah jumlah buah per tanaman.  Panjang buah dan bobot per buah 

berpengaruh tidak langsung terhadap bobot buah per tanaman.  Berdasarkan nilai 

heritabilitas, keragaman genetik, analisis korelasi dan analisis lintas pada 

penelitian tersebut, maka karakter yang dapat dijadikan kriteria seleksi adalah 

jumlah buah per tanaman, bobot buah, diameter pangkal dan diameter tengah 

buah.  Pada tanaman kedelai, hasil penelitian Hapsari dan Adie (2010) 

menyatakan bahwa tinggi tanaman, jumlah cabang, bobot biji/tanaman, jumlah 

polong isi, dan umur polong matang memiliki korelasi positif yang nyata terhadap 

hasil.  Kelima peubah tersebut juga memiliki pengaruh langsung yang positif 

terhadap hasil, kecuali bobot biji/tanaman yang memiliki pengaruh langsung 

genotipe bernilai negatif terhadap hasil.  Wirnas dkk. (2006) mengemukakan 

berdasarkan hasil penelitiannya bahwa karakter jumlah cabang, jumlah buku total, 

jumlah polong isi, jumlah polong total, dan persentase polong isi dapat digunakan 

untuk membentuk indeks seleksi dalam rangka pengembangan kedelai berdaya 

hasil tinggi.  Hasil penelitian Siagian (2014), korelasi karakter jumlah polong 

dengan bobot biji per tanaman adalah positif nyata serta paling erat dibandingkan 

dengan karakter lainnya.  Karkater umur berbungan, tinggi tanaman, jumlah 

cabang, bobot 100 butir biji berkorelasi dan nyata dengan bobot biji per tanaman.  

Karakter jumlah polong memiliki pengaruh langsung paling besar terhadap bobot 

biji per tanaman, sehingga karakter jumlah polong dapat dijadikan kriteria seleksi 

yang paling efektif.   

 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode korelasi dan analisis 

lintas pada komponen hasil kedelai generai F7 hasil persilangan Wilis x B3570 
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untuk menjelaskan hubungan atau korelasi antara masing-masing komponen.  

Dengan demikian akan diperoleh kriteria seleksi yang dapat membantu kegiatan 

seleksi dan memberikan hasil yang terbaik. 

 

1.4  Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat korelasi positif dan negatif antarkomponen hasil terhadap hasil 

kedelai generasi F7 hasil persilangan Wilis x B3570. 

2. Terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung komponen-komponen hasil 

terhadap hasil kedelai generasi F7 hasil persilangan Wilis x B3570. 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Kedelai 

 

 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Kedelai 

Berdasarkan taksonominya, tanaman kedelai dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Klas  : Dicotyledonae 

Subklas : Archihlamydae 

Ordo  : Rosales 

Subordo : Leguminosinae 

Famili  : Leguminosae 

Genus  : Glycine 

Species : Glycine max (L) Merrill (Adisarwanto, 2014). 

 

Kedelai termasuk tanaman yang berbatang semak dengan tinggi bisa mencapai 

30-100 cm.  Berdasarkan warnanya, kedelai memiliki warna beragam.  Jenis 

kedelai yang kuning transparan seringkali disebut kedelai putih, sedangkan 

kedelai yang berwarna cokelat kehitaman disebut kedelai hitam (Saidi, 2011). 

 

2.1.2 Buah dan Biji Kedelai 

Buah kedelai berbentuk polong yang tersusun dalam rangkaian buah.  Rata-rata 

tiap polong berisi 1-4 biji kedelai (Saidi, 2011).  Sebagian besar biji kedelai 

berbentuk bulat telur walaupun ada yang berbentuk bulat dan agak pipih, 

tergantung dari varietasnya.  Warna biji sebagian besar kuning dan sedikit 
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berwarna hitam dengan ukuran biji yang digolongkan dalam tiga kelompok, yaitu 

berbiji kecil (<10 g/100 biji), berbiji sedang (10-12 g/100 biji), dan berbiji besar 

(13-18 g/100 biji) (Adisarwanto, 2014). 

 

2.1.3 Akar dan Bintil Akar 

Sistem perakaran kedelai terdiri atas akar tunggang, akar sekunder yang tumbuh 

dari akar tunggang, serta akar cabang yang tumbuh dari akar sekunder.  Pada 

kondisi yang sangat optimal, akar tunggang kedelai dapat tumbuh hingga 

kedalaman 2 m.  Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan akar tanaman 

kedelai adalah penyiapan lahan, tekstur tanah, kondisi fisik dan kimia tanah, serta 

kadar air tanah.  Salah satu kelebihan sistem perakaran tanaman kedelai adalah 

adanya simbiosis antara bakteri nodul akar (Rhizobium japonicum) dengan akar 

tanaman kedelai yang menyebabkan terbentuknya bintil akar.  Bintil akar berperan 

dalam proses fiksasi N2 yang sangat dibutuhkan tanaman kedelai untuk kelanjutan 

hidupnya, khususnya dalam penyediaan unsur nitrogen (Adisarwanto, 2014). 

 

2.1.4 Batang 

Bentuk batang tanaman kedelai dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu tanaman 

kedelai yang berbatang tegak dan tanaman kedelai yang bercabang banyak.  Pada 

tanaman kedelai yang berbatang tegak, ada tanaman yang bercabang pendek, ada 

pula yang bercabang panjang.  Pada jenis tanaman yang bercabang banyak, 

cabangnya mempunyai bentuk ujung yang melilit dan sering rebah (Sugeng, 

2010).  Ada dua tipe pertumbuhan batang pada tanaman kedelai, yaitu determinit 

dan indeterminit.  Tipe determinit memiliki ciri apabila pada akhir fase generatif 

pada pucuk batang tanaman kedelai ditumbuhi polong, sedangkan tipe 
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indeterminit pada pucuk batang tanaman masih terdapat daun yang tumbuh.  

Jumlah buku pada batang akan bertambah sesuai dengan pertambahan umur 

tanaman.  Umumnya, jumlah cabang pada tanaman kedelai berkisar 1-5 cabang 

(Adisarwanto, 2014).   

 

2.1.5 Daun 

Daun kedelai memiliki tiga jari daun (trifoliat) dan jarang sekali ada yang berjari 

empat atau lima.  Bentuk daun bervariasi, yakni antara oval dan lanceolate, tetapi 

dapat diistilahkan dengan berdaun lebar (broad leaf) dan berdaun sempit (narrow 

leaf) agar lebih praktis (Adisarwanto, 2014). 

 

2.1.6 Bunga 

Bunga umumnya muncul/ tumbuh pada ketiak daun, yakni setelah buku ke-dua, 

tetapi terkadang dapat pula terbentuk pada cabang tanaman yang memiliki daun.  

Dalam satu kelompok bunga akan muncul 1-7 bunga, tergantung dari varietas 

kedelai yang ditanam.  Bunga kedelai termasuk bunga sempurna (hermaphrodite) 

karena pada setiap bunga memiliki alat reproduksi jantan dan betina.  

Penyerbukan terjadi pada saat bunga masih tertutup.  Bunga kedelai berwarna 

ungu atau putih.  Jumlah bunga yang terbentuk bervariasi tergantung dari varietas 

kedelai, tetapi umumnya berkisar 40-200 bunga/ tanaman (Adisarwanto, 2014). 

 

2.1.7 Syarat Tumbuh Kedelai 

Persyaratan tanah yang ideal untuk pertumbuhan kedelai adalah sebagai berikut : 

1) Lapisan olah tanah cukup dalam, 40 cm atau lebih; 2) Tekstur tanah 

mengandung liat atau debu dan liat disertai pasir, dengan drainase sedang hingga 

baik; 3) Struktur tanah agak gembur, tetapi tidak terlalu lepas dan butir tanah 
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terikat oleh liat atau bahan organik; 4) Memiliki kapasitas menyimpan 

kelembaban tanah yang baik; 5) Butiran tanah pada permukaan halus, tidak 

berkrikil atau berbatu; 6) Terdapat sumber pengairan, atau memperoleh hujan 

yang cukup, sekitar 100-200 mm/ bulan, pada dua bulan pertama sejak tanam ; 7) 

Tidak mudah tergenang; 8) Lahan terletak pada ketinggian1-1000 m dpl; 9) Tidak 

ternaungi dan intensitas sinar matahari penuh.  Kedelai dapat tumbuh dengan baik 

pada tanah gembur dengan pH 5,5-7,0, memiliki kadar air yang cukup, serta 

lapisan olah tanah dengan tingkat kesuburan antara sedang hingga cukup.  Kondisi 

iklim yang sesuai untuk pertanaman kedelai adalah suhu udara berkisar 20-30
o
 C 

dan kelembaban udara 75-90%.  Kebutuhan air untuk tanaman kedelai selama 

pertumbuhan tanaman berkisar 350-550 mm atau setara dengan curah hujan 120-

135 mm/ bulan (Sumarno dan Manshuri, 2007; Adisarwanto, 2014). 

 

2.2 Pemuliaan Tanaman Kedelai 

 

Pemuliaan tanaman yang tepat merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

mutu kedelai.  Pemuliaan tanaman merupakan perpaduan antara seni dan ilmu 

dalam merakit keragaman genetik suatu populasi tanaman tertentu agar menjadi 

lebih baik atau unggul dari sebelumnya (Syukur dkk., 2012).  Metode pemuliaan 

tanaman kedelai yang dilakukan sama dengan metode pemuliaan tanaman pada 

umumnya.  Pemuliaan tanaman yang dilakukan adalah persilangan tetua.  Dengan 

persilangan diharapkan gen-gen baik dari kedua tetua yang disilangkan dapat 

bergabung (Darlina dkk., 1992).  Hasil persilangan itu kemudian akan dilakukan 

seleksi untuk memilih nomor-nomor terbaik. 
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2.3 Seleksi 

Seleksi merupakan prosedur pemuliaan berupa pemilihan genotipe dalam suatu 

populasi.  Penggunaan seleksi berdasarkan pengukuran terhadap beberapa sifat 

dapat efektif menambah peluang terseleksinya genotipe terpilih daripada dengan 

seleksi berdasarkan satu sifat (Hasnam dkk., 1970).  Pesek dan Baker (1969) 

membandingkan seleksi tandem dan indeks seleksi menggunakan modifikasi 

metode pedigree pada spesies tanaman menyerbuk sendiri.  Seleksi tandem adalah 

seleksi berdasarkan satu sifat yang paling penting.  Berikutnya diseleksi sifat lain, 

demikian seterusnya sampai diperoleh kemajuan genetik tertentu dari sifat-sifat 

yang dikehendaki.  Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa indeks seleksi lebih 

efisien 11 sampai 471% daripada seleksi tandem.  Efisiensinya meningkat dengan 

bertambahnya sifat yang diperhitungkan.  Hal yang sama juga dikemukakan oleh 

Chatterjee dan Bahattacharyya (1986), bahwa seleksi langsung berdasarkan berat 

biji mungkin tidak menguntungkan.  Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian 

terhadap Brassica juncea (L.) Czern & Coss dengan menggunakan indeks seleksi 

berdasarkan beberapa sifat secara simultan.  Sejumlah indeks menunjukkan 

efisiensi lebih tinggi dibandingkan seleksi berdasarkan berat biji saja. 

 

2.4 Korelasi 

 

Korelasi merupakan pengukuran derajat keeratan atau keterkaitan antara dua 

variabel.  Salah satu karakter yan ada pada tanaman merupakan hasil dari 

pengaruh karakter yang lainnya.  Nilai korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa 

kedua sifat tersebut berhubungan erat dan akan selalu bersama-sama.  Hubungan 
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antara dua karakter dapat dilihat dari nilai korelasinya.  Nilai korelasi berada 

antara -1 sampai +1 (Gomez dan Gomez, 1984).  

 

Faktor penyebab korelasi berdasarkan pengaruh pembentuknya, yaitu 

1.  Korelasi genetik, yaitu korelasi antarkarakter tanaman yang hanya ditimbulkan  

oleh komponen faktor genetik total. 

2.  Korelasi genetik aditif, yaitu korelasi antarkarakter tanaman yang hanya  

ditimbulkan oleh komponen faktor genetik aditif. 

3.  Korelasi fenotipe, yaitu korelasi antara dua karakter tanaman yang ditimbulkan  

oleh pengaruh faktor genetik, lingkungan, dan interaksinya. 

4.  Korelasi lingkungan, yaitu korelasi antara dua karakter tanaman yang terjadi  

karena adanya perubahan lingkungan (Rachmadi, 2000). 

 

Peranan korelasi antarkarakter tanaman dalam suatu kegiatan seleksi: 

1.  Meningkatkan manfaat seleksi, yakni diperoleh sekaligus karakter-karakter  

lain yang berkorelasi dengan karakter kuantitatif. 

2.  Menekan waktu yang dibutuhkan untuk suatu seleksi karakter kuantitatif. 

3.  Memudahkan penyeleksian karakter-karakter kuantitatif, yaitu melalui seleksi  

yang diterapkan kepada karakter-karakter yang berkorelasi dengan karakter  

kuantitatif tertentu yang kendali gennya lebih sederhana melalui seleksi tidak  

langsung (Rachmadi, 2000). 

 

Hasil tanaman ditentukan oleh masing-masing komponen yang saling 

mempengaruhi satu sama lain (Rachmadi, 2000).  Korelasi dapat dikatakan positif 

apabila kenaikan satu sifat dapat meningkatkan sifat yang lain, begitu pun 
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sebaliknya.  Korelasi dikatakan negatif apabila kenaikan satu sifat tidak membuat 

peningkatan sifat yang lain, begitu juga sebaliknya.   

 

2.5 Metode Analisis Lintas 

 

Metode analisis lintas pertama kali dikembangkan oleh seorang ahli genetika 

bernama Sewall Wright pada tahun 1921 yang menjelaskan hubungan kausal 

dalam genetika populasi.  Analisis lintas adalah pengembangan dari analisis 

korelasi yang menjelaskan keeratan hubungan antarkarakter dengan cara 

menguraikan koefisien korelasi menjadi pengaruh langsung dan pengaruh tidak 

langsung (Wirnas dkk., 2005).  Dengan demikian dapat diketahui karakter 

independen mana yang paling berpengaruh terhadap hasil. 

 

Metode analisis lintas telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian yang 

berhubungan dengan komponen hasil.  Dengan menggunakan metode ini, 

Miftahorrachman (2010) menyatakan bahwa karakter jumlah betina dan jumlah 

spikelet memiliki sumbangan terbesar terhadap peningkatan buah jadi pada kelapa 

genjah salak.  Pada tanaman padi gogo, Susanti dkk. (2011) mengemukakan 

bahwa jumlah anakan produktif dan jumlah isis per rumpun dapat dijadikan 

kriteria seleksi yang efektif untuk menduga hasil, karena memiliki nilai pengaruh 

langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai koefisien korelasinya.  Pada 

tanaman cabai, Syukur dkk. (2010) menyatakan bahwa karakter yang memiliki 

pengaruh langsung terhadap bobot buah per tanaman adalah jumlah buah per 

tanaman.  Panjang buah dan bobot per buah berpengaruh tidak langsung terhadap 

bobot buah per tanaman.  Berdasarkan nilai heritabilitas, keragaman genetik, 

analisis korelasi dan analisis lintas pada penelitian tersebut, maka karakter yang 
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dapat dijadikan kriteria seleksi adalah jumlah buah per tanaman, bobot buah, 

diameter pangkal dan diameter tengah buah.  Lukman Hakim (2012), menyatakan 

bahwa tinggi tanaman, jumlah polong per tanaman, dan indeks panen berperan 

penting dalam menentukan hasil biji kedelai.  Hasil penelitian Siagian (2014), 

korelasi karakter jumlah polong dengan bobot biji per tanaman adalah positif 

nyata serta paling erat dibandingkan dengan karakter lainnya.  Karkater umur 

berbungan, tinggi tanaman, jumlah cabang, bobot 100 butir biji berkorelasi dan 

nyata dengan bobot biji per tanaman.  Karakter jumlah polong memiliki pengaruh 

langsung paling besar terhadap bobot biji per tanaman, sehingga karakter jumlah 

polong dapat dijadikan kriteria seleksi yang paling efektif.  Pada penelitian yang 

lain mengenai tanaman kedelai, Mursito (2003) menyatakan bahwa semua 

karakter fenotipik berpengaruh terhadap biji kering per tanaman yaitu tinggi 

tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah polong per tanaman, jumlah polong 

isi, jumlah polong hampa, berat polong isi dan berat 100 biji.   

 

2.6 Hubungan Korelasi dan Analisis Lintas 

 

Pola hubungan antara hasil dan komponen hasil tanaman dapat diketahui melalui 

perhitungan analisis korelasi.  Pengetahuan mengenai korelasi antara komponen 

hasil dan hasil tanaman merupakan hal yang sangat berharga dan dapat digunakan 

sebagai dasar untuk seleksi tidak langsung (Musa, 1978; Barmawi, 1988; Qosim 

dkk., 2000). 

 

Akan tetapi, dalam analisis korelasi diasumsikan bahwa selain kedua sifat yang 

dipasangkan, sifat yang lain dianggap konstan.  Asumsi ini jelas kurang berlaku 

bagi makhluk hidup, karena pada makhluk hidup terjadi proses yang saling 
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berkaitan antara masing-masing komponen.  Analisis korelasi tidak dapat 

menjelaskan pola hubungan (korelasi) yang terjadi berasal dari komponen yang 

dipasangkan atau dari pengaruh tidak langsung komponen yang lain.  Pengaruh 

tidak langsung dari komponen yang lain bisa saja menjadi sumber besarnya nilai 

korelasi.  Analisis korelasi tidak dapat digunakan untuk mengukur besarnya 

sumbangan dari suatu komponen kepada komponen yang lain (pengaruh tidak 

langsung).  Oleh karena itu, hasil analisis korelasi harus dilanjutkan dengan 

analisis lintas untuk mengatasi masalah tersebut dengan menguraikan nilai 

korelasi menjadi pengaruh langsung dan tidak langsung (Singh dan Chaudhary, 

1979; Poerwoko, 1986; Barmawi, 1988; Gaspersz, 1995; Mohammadi dkk., 2003; 

Samudin dan Saleh, 2009; Ganefianti dkk., 2006). 
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2.6 Silsilah Persilangan Wilis x B3570 

 

Wilis x B3570 

Persilangan dilakukan pada kegiatan Praktikum Pemuliaan Tanaman. 

   Benih F1 

   Diperoleh 4 benih hasil persilangan 

Tanaman F1 

Dari 4 benih berhasil ditanam 2 tanaman F1.  

   Benih F2 

   Diperoleh 146 benih 

Tanaman F2 

Ditanam 146 tanaman, dengan nomor urut 1-146 (Peneliti Lindiana). 

    Benih F3 

  Dipilih secara acak 300 benih dari tanaman No.142  (peringkat 1) 

  dari tanaman F2 

Tanaman F3 

Ditanam 300 tanaman dengan nomor urut 1-300 (Peneliti Wantini). 

    Benih F4 

  Dipilih nomor terbaik, yaitu 5, 174, 48, 161, 140, 20, 32, 244, 17,  

  130, 111, 268, 10, 152, 66, 181, 263, 102, 235, 177, 159, 131,  

  151, 262, 99. 

Tanaman F4 

Ditanam 20 tanaman per nomor dari benih F4 (Peneliti Barmawi, Sa’diyah dan 

Akin).    

  Benih F5 

  Dipilih 15 nomor terbaik, yaitu 235-2, 140-1, 163-1, 130-2, 159- 

  5, 159-1, 151-1, 102-3, 102-4, 152-4, 102-5, 181-5, 66-1, 151-3. 

Tanaman F5 

Ditanam 20 tanaman per nomor tanaman (Peneliti Meydina dan Nugroho). 

    Benih F6 

Dipilih 10 nomor terbaik, yaitu 159-1-14, 159-5-1, 102-3-15, 102-   

4-6, 159-5-2, 159-1-16, 102-4-1, 163-1-1, 163-1-16, 140-1-5 

Tanaman F6 

Ditanam 20 tanaman per nomor harapan (Peneliti Yusnita dan Saputra). 

    Benih F7 

   Dipilih 11 nomor terbaik, yaitu 159-1-14-1,  159-1-14-12, 159-1- 

16-2, 159-1-16-10, 159-1-16-12, 163-1-1-2, 163-1-1-10, 163-1-1- 

14, 163-1-16-10, 102-4-6-4, dan 159-5-1-6. 

Tanaman F7 

Ditanam 20 tanaman per nomor harapan dengan penulisan nomor menurut semua 

nomor harapan dari generasi F2-F6 secara berurutan, yaitu 142-159-1-14-1, 142-

159-1-14-12, 142-159-1-16-2, 142-159-1-16-10, 142-159-1-16-12, 142-163-1-1-

2, 142-163-1-1-10, 142-163-1-1-14, 142-163-1-16-10, 142-102-4-6-4, dan 142-

159-5-1-6 (Peneliti Nurisma dan Sari). 

 

Gambar 1.  Silsilah generasi persilangan Wilis x B3570. 

 



III.  BAHAN DAN METODE  

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2014 sampai April 2015.  

Penanaman dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Lampung Desa Negara Ratu, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan dan pengamatan dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan 

Tanaman Universitas Lampung.   

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, koret, meteran, gunting, 

talia rafia, patok, tugal, selang air, sabit, kantung plastik, ember, golok, hand 

sprayer, timbangan analitik, kamera, dan alat tulis.  Bahan yang digunakan adalah 

insektisida Furadan (bahan aktif karbofuran), fungisida Dithane (bahan aktif 

Mancozeb 80%), insektisida Decis (bahan aktif delhtametrin 25 g/l), pupuk Urea 

50 kg/ha, SP36 100 kg/ha, KCl 100 kg/ha, dan pupuk kandang (10 ton/ha).  Bahan 

genetik yang digunakan adalah 40 butir benih kedelai varietas Wilis, 40 butir 

benih kedelai galur B3570, 40 butir benih kedelai varietas Gepak Kuning, 40 

butir/ nomor harapan masing-masing 11 galur harapan hasil persilangan Wilis x 

B3570 generasi F7.  Nomor harapan yang digunakan merupakan hasil seleksi 

generasi F6 berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yepi Yusnita. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan kelompok teracak sempurna (RKTS), 

terdiri atas dua ulangan dengan jarak antarbaris 50 cm dan jarak antartanaman 

dalam satu baris 25 cm.  Petak tersebut terdiri atas 14 genotipe tanaman yang 

masing-masing genotipe terdapat 20 tanaman.  Adapun tata letak penanaman 

benih F7 hasil persilangan Wilis x B3570 dapat dilihat (Gambar 2).   

 

KELOMPOK 1  KELOMPOK 2 

Gepak Kuning  Gepak Kuning 

B3570  B3570 

142-159-5-1-6  142-159-1-14-1 

142-159-1-16-12  142-159-5-1-6 

142-163-1-1-10  142-159-1-14-12 

142-159-1-14-12  142-163-1-16-10 

142-102-4-6-4  142-159-1-16-2 

142-159-1-16-17 U 142-163-1-1-14 

142-162-1-1-2  142-159-1-16-12 

142-163-1-16-10  142-163-1-1-2 

142-163-1-1-14  142-102-4-6-4 

142-159-1-14-1  142-159-1-16-17 

142-159-1-16-2  142-163-1-1-10 

Wilis  Wilis 

 

Gambar 2. Tata letak penanaman kedelai F7 hasil persilangan Wilis x B3570. 

 

Model gemaris menambah RKTS sebagai berikut: 

Xij = µ + αi + βij + εij 

Keterangan:  Xij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j 

   µ = nilai tengah populasi 

  αi = pengaruh genotipe ke-i 

            βij = pengaruh kelompok ke-j 

             εij = pengaruh acak pada genotipe ke-i dan kelompok ke –j. 
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Untuk menganalisis ragam digunakan perhitungan seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Analisis Ragam. 

Sumber 

variasi 

Derajat 

Kebebasan 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat Nilai  

Tengah  

Kuadrat Tengah 

Harapan 

Kelompok r-1  JK3  
 

Genotipe g-1  JK2 M2= JK2/(g-1)       + r  

Galat (r-1)(g-1)  JK1 M1= JK1/(r1)  

Total     

 

Keterangan:  Varians genetik       
r

MM
g

)( 122
                     

Varians lingkungan 
2

e
= M1 

Varians fenotipe      
2

f
= 

2

g
 + 

2

e
 

 

Tabel 2.  Analisis Kovarians. 

Sumber Variasi DK Jumlah Hasil Kali Nilai Tengah Hasil Kali 

Kelompok r-1  K3 Kov. e + gKov. r 

Genotipe g-1  K2 Kov. e + rKov. g 

Galat (r-1)(g-1)  K1 Kov. e 

Total (rg)-1   

 

Keterangan:  Kovarians gxy = (K2 – K1)/r                        rfxy =    

                      Kovarians   e  = K1 

                      Kovarians fxy = Kov. gxy + K1 

                      rfxy           =  korelasi fenotipik             tf = 

                      tf = t-hitung  korelasi fenotipik 

 

Jika t-hitung > t tabel (db = n-2), maka koefisien korelasi dinyatakan 

bermakna(Singh dan Chaudhary, 1979). 

 

3.4  Analisis Lintas 

Data yang didapatkan akan dianalisis dengan analisis varians dan analisis 

kovarians, dilanjutkan dengan analisis korelasi.  Kemudian nilai-nilai  

))((

.

22

fyfx

fxyKov

2

e

2

e

2

g

)2/()1( 2 nr

r

fxy

fxy
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yang diperoleh dari analisis korelasi digunakan untuk bahan sidik lintas meliputi: 

1. Umur tanaman berbunga (UB, X1) 

2. Umur panen (UP, X2) 

3. Tinggi tanaman (TT, X3) 

4. Jumlah cabang produktif (JCP, X4) 

5. Jumlah polong berbiji 1 (JPB1, X5) 

6. Jumlah polong berbiji 2 (JPB2, X6) 

7. Jumlah polong berbiji 1 (JPB3, X7) 

8. Jumlah polong pada batang utama (JPPBU, X8) 

9. Jumlah polong pada cabang (JPPC, X9) 

10. Jumlah polong isi (JPI, X10) 

11. Jumlah polong hampa (JPH, X11) 

12. Total jumlah polong (JPT, X12) 

13. Total jumlah biji (TJB, X13) 

14. Bobot 100 butir (B100, X14) 

15. Bobot biji per tanaman (BBT, X15) 

 

Diagram lintas antara komponen-komponen hasil dengan hasil kedelai tertera 

pada Gambar 3.  Koefesien lintas suatu komponen hasil (Xi) terhadap bobot biji 

kedelai (Y) adalah sama dengan  regresi yang dibakukan (Barmawi, 1988).   

 

 
 

Gambar 3.  Diagram lintas hipotetik antara komponen-komponen hasil dengan  

bobot biji kedelai.  Y menunjukkan bobot biji kedelai, Z 

menunjukkanfaktor sisa, X menunjukkan variabel pengamatan, R 

menunjukkan nilai korelasi yang diperoleh antarvariabel. 
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Pembakuan tersebut dilakukan terhadap model regresi sebagai berikut: 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + ........... + b7X7 + Z; bentuk pembakuannya menjadi,  

Y = p1X1 + p2X2 + ........... + p7X7 + pZ. 

Faktor sisa adalah z dan koefesien lintas adalah p.  Sesama sifat X1, X2, X3, ... X7 

merupakan komponen-komponen yang berkorelasi satu sama lain, maka korelasi 

antara sifat ke X1 dan peubah Y mempunyai hubungan koefesien lintas sebagai 

berikut: 

riy = p1ri1 + p2ri2 + .... pjrij + p7r7i 

Keterangan:  i,j =1, 2, .... 7. 

                      pj = koefesien lintas (pengaruh langsung) dari sifat ke-j. 

                      rij = korelasi sifat ke-i terhadap sifat ke-j 

                      riy = korelasi sifat ke –i terhadap hasil (y). 

Secara umum bila faktor Y dipengaruhi oleh peubah Xi, i = 1, 2, ... ,n; maka  

korelasi antara Y dan Xi dapat disusun dalam bentuk vektor sebagai berikut: 

A = [r(YX1), r(YX2), ......... r(YXn)] 

 

Korelasi antarpeubah Xi dengan Xj dapat disusun dalam bentuk matriks, 

Rnxn =   r11 r12.................................r1n 

  r21 r22.................................r2n 

   .   .     . 

   .   .     . 

  rn1 rn2   rnn 

 

Pengaruh langsung dari peubah ke-1 terhadap faktor Y diperoleh dari: 

P = R
-1

A 

Keterangan :  P    = vektor koefesien lintas antara tujuh peubah dan faktor hasil  

(Y). 

                       R
-1

 = invers matriks R 

                       A   = korelasi antara tujuh peubah dan faktor hasil 
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Dalam bentuk matriks rumus di atas dapat disusun sebagai berikut: 

 

 P17   r11 r12..... ....... ...... r16   R17 

 P27   r21 r22..... ....... ...... r26   R27 

 .   . .  .   . 

 .          

 P67   r61 r62  r66   R67 

 

Pengaruh tidak langsung suatu peubah xi melalui peubah ke xj terhadap vektor Y 

diperoleh dengan rumus: 

Pij = rijPj 

Keterangan:  rij  =  korelasi antara komponen ke-i dengan komponen ke-j 

Pij = pengaruh tidak langsung suatu peubah Xi melalui peubah ke Xj 

 terhadap vektor Y 

                     Pj  =  koefesien lintas komponen ke j terhadap hasil. 

(Li, 1981 dikutip Barmawi, 1988). 

 

Koefesien lintas dari faktor sisa didapat dari rumus: 

 

 

 

Keterangan:  p2zY = faktor sisa koefesien lintas 

Pjy     = koefesien lintas komponen ke-i terhadap hasil 

Riy     = korelasi komponen ke-i terhadap hasil. 

Penafsiran koefesien lintas dapat dilakukan berdasarkan tiga pedoman Singh dan 

Chaudary (1979) berikut ini: 

1. Jika korelasi X dan Y hampir sama besar dengan pengaruh langsung, maka  

korelasi itu benar-benar mengukur derajat keeratan hubungan keduanya.  

Oleh karena itu, seleksi atau peramalan berdasarkan X akan sangat efektif. 

2. Jika korelasi X dan Y bernilai positif, tetapi pengaruh langsungnya negatif 

atau dapat diabaikan, maka pengaruh tak langsungnya menjadi penyebab 

korelasi itu.  Oleh karena itu semua X harus diperhatikan. 

p
2
zY +  piyriy = 1 
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3. Jika korelasi X dan Y bernilai negatif tetapi pengaruh langsung bernilai 

positif dan besar, maka batasilah pengaruh langsung yang tidak 

dikehendaki sehingga dalam penafsirannya dapat benar-benar 

memanfaatkan pengaruh langsung itu. 

 

3.5  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan Lahan 

Pengolahan lahan dilakukan dengan cara tanah dicangkul sampai gembur sedalam 

20 – 30 cm dan diberi pupuk kandang, kemudian diratakan dan dihaluskan.  Petak 

percobaan dibuat dengan ukuran 5,5 x 8 meter, dengan jarak tanam 50 x 25 cm 

dengan dua ulangan.  Jarak antar ulangan 1 meter. Genotipe yang diuji sebanyak 

14 dengan satu tetua Wilis dan satu tetua B3570 serta varietas Gepak Kuning 

sebagai varietas pembanding.  

 

3.5.2 Penanaman  

Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam dengan menggunakan 

tugal, tiap lubang tanam berisi satu butir benih. Penanaman dilakukan dengan 

jarak tanam 50 x 25 cm dan tiap lubang tanam diberi insektisida Furadan berbahan 

aktif karbofuran.  Tanaman kedelai ditanam sebanyak 20 tanaman per nomor 

harapan.  Penulisan nomor memuat semua nomor harapan dari generasi F2 – F6 

yang ditulis secara berurutan, yaitu 142-159-1-14-1 menunjukkan 142=F2, 

159=F3, 1=F4, 14=F5, 1=F6, 142-159-1-14-12, 142-159-1-16-2, 142-159-1-16-10, 

142-159-1-16-12, 142-163-1-1-2, 142-163-1-1-10, 142-163-1-1-14, 142-163-1-

16-10, 142-102-4-6-4, dan 142-159-5-1-6. 
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3.5.3 Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman meliputi pemupukan, penyiraman, penyiangan gulma, 

pengendalian hama dan penyakit, pemberian label, dan memberi ajir untuk 

tanaman yang rubuh.  Penyiraman dilakukan apabila tanah kering dan tidak turun 

hujan.  Penyiangan gulma dilakukan setiap 1 minggu sekali secara mekanis.  

Pupuk yang digunakan dalam kegiatan pemupukan adalah pupuk organik berupa 

pupuk kandang dan pupuk anorganik (Urea, SP36 dan KCl).  Pupuk organik 

diberikan pada saat bersamaan dengan pengolahan lahan.  Pupuk Urea diberikan 

dua kali secara bertahap, yaitu setengah bagian pada saat tanaman berumur dua 

minggu setelah tanam dan setengah bagian diberikan pada saat tanaman akan 

berbunga.  Pemberian pupuk SP36 dan KCl diberikan sekaligus pada saat tanaman 

berumur dua minggu setelah tanam.  Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 

dengan menggunakan insektisida Decis berbahan aktif delhtametrin 25 g/l dan 

fungisida Dithane berbahan aktif Moncozeb 80%.  Pengendalian hama dan 

penyakit dilakukan dengan cara menyemprot tanaman dengan menggunakan 

sprayer seminggu sekali.  Pemberian label dilakukan pada saat tanaman akan 

memasuki umur berbunga.  

 

3.5.4 Pemanenan 

Pemanenan dilakukan apabila 95% polong yang terbentuk sudah berubah warna 

menjadi kuning kecokelatan.  Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut 

tanaman secara utuh, dan di masukan dalam kantung panen yang berbeda untuk 

masing masing tanaman dan diberi label yang berisi nomor tanaman dan tanggal 

panen. 
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3.5.5 Variabel yang diamati 

 

Pengamatan semua variabel diamati per tanaman. 

 

3.5.5.1 Umur Tanaman berbunga (hari) 

Umur tanaman berbunga dihitung berdasarkan jumlah hari sejak tanam sampai 

tanaman berbunga untuk pertama kali.   

 

3.5.5.2 Umur Panen (hari) 

Umur panen dihitung berdasarkan jumlah hari sejak tanam sampai 50% tanaman 

per baris siap panen.   

 

3.5.5.3 Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga titik tumbuh tanaman.  

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan menggunakan meteran.   

 

3.5.5.4. Jumlah Cabang Produktif   

Jumlah cabang produktif dihitung berdasarkan banyaknya cabang yang bukunya 

dapat menghasilkan polong.   

 

3.5.5.5.  Total Jumlah Polong  

Jumlah polong per tanaman dihitung berdasarkan jumlah polong yang muncul 

pada setiap tanaman.   

 

3.5.5.6.  Bobot 100 Butir (g) 

Bobot 100 butir ditimbang menggunakan timbangan elektrik berdasarkan rata – 

rata bobot 100 biji kering yang konstan pada kadar air 12% dan diambil secara 

acak.   
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3.5.5.7. Bobot Biji per Tanaman (g) 

Ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik, dilakukan saat biji berada 

pada kadar air 12% setelah panen.   

 

3.5.5.8. Jumlah Polong Berbiji 1, 2, dan 3 

Jumlah polong berbiji 1, 2, 3 dihitung berdasarkan jumlah biji yang ada pada 

setiap polong tanaman.  

 

3.5.5.9 Jumlah Polong Hampa per Tanaman 

Jumlah polong hampa per tanaman dihitung berdasarkan jumlah polong hampa 

yang ada pada setiap tanaman.   

 

3.5.5.10  Jumlah Polong Isi per Tanaman 

Jumlah polong isi per tanaman dihitung berdasarkan jumlah polong isi yang ada 

pada setiap tanaman.   

 

3.5.5.11 Jumlah Polong pada Batang Utama 

Jumlah polong per batang utama dihitung berdasarkan jumlah polong yang ada 

pada setiap batang utama.   

 

3.5.5.12 Jumlah Polong pada Cabang 

Jumlah polong pada cabang dihitung berdasarkan jumlah polong yang ada pada 

setiap cabang tanaman.   

 

3.5.5.13 Total Jumlah Biji 

Total jumlah biji dihitung berdasarkan jumlah biji per tanaman. 



 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Karakter yang berkorelasi positif nyata dengan bobot biji per tanaman yaitu  

umur berbunga, umur panen, jumlah cabang produktif, jumlah polong berbiji 

satu, jumlah polong berbiji dua, jumlah polong berbiji tiga, jumlah polong isi, 

jumlah polong pada cabang, total jumlah polong, total jumlah biji dan bobot 

seratus butir.  Karakter jumlah polong hampa berkorelasi negatif nyata dengan 

bobot biji per tanaman. 

2.   Nilai koefisien korelasi karakter jumlah biji per tanaman dengan peubah bobot 

biji per tanaman memiliki nilai pengaruh langsung hampir sama besar, yaitu 

0,92 dan 1,12.  Karakter lainnya yang menunjukkan nilai hampir sama besar 

adalah bobot 100 butir dengan nilai pengaruh langsung 0,30 dan nilai korelasi 

dengan peubah bobot biji per tanaman 0,34.  Seleksi berdasarkan karakter 

jumlah biji per tanaman dan bobot 100 butir sangat efektif, karena koefisien 

tersebut benar-benar mengukur derajat keeratan hubungan antarkarakter. 
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5.2  Saran 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil dan pembahasan, peneliti 

menyarankan untuk dilakukan pengujian galur yang diseleksi berdasarkan total 

jumlah biji per tanaman yang banyak dan bobot seratus butir yang berat.   
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